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RINGKASAI`'

JTJRNITA 8.  KALA'SUSO  (4S91030017;9931100710159).     Penganh  Pemxpckan N

dan  K  Terhadap Perhrmbchan  dan Produksi   Tanaman Mentimun Hibrida (C#ou#Lis

4qff.i;'`.i+.s L.).  Diba`t'al bimbingan   NADRA  SENNANG,     IIATI`TAII B0STAN  dan

ZELKELI MAULENA`).

Praldik  !apangan  dilcksanckan  di  Anfang,    Ke]ilralan  BanLcka]a`    Kecaniafan

l`::3!i:.iL::!ka!ig     tTjung  i-..3j]ttang,     tie.r!angsung     dari   .T`ili   hingga  Not..elnber   1995   yang

i)3rf]IjLian Lmtiik meiige[ahui   pengafuli kombina.si N  dan K   tel-ha.clap  pertun]buhan  dan

produks.i tanaman mentimun hibri da

Percobaan  ini  disusun meal)n}t Rancangan Acck  Ke]ompok dengan 3  Lilangan.

Tiap-tiap ulangan   terdiri  dari  9  perlakean yang  meliputi  :    250  kg  Urea/ha +  1.50

Kcltha, 25 (} kg Ure.wha + 3{)0 Kcltha, 250 kg Ureatha + 450 Kcltha, 500 kg Ureatha +

150 Kcltha`  500 kg Ureatha + 300 Kcl/hat  500 kg Ureatha + 450  Kcltha,  750  kg

Ureatha + 150 Kcltha, 750 kg Ureatha + 3 00 Kcltha, 750 kg Ureatha + 450 Kcltha.

Hasil   praktik  lapangan  ini  menunjukkan   bchwa  perlakLian      dengan   dosi8

pe.mLipukan  .S00  kg  Ureatha  +  300  kg  Kcltha  memberikan  perfumbchan  dan  hasil

tanaman   mentimun   hibrida. yang   mcksimum   dimana  junlal   biich   rata-rata   9.7

bLrah/fanaman dengan bobot rata-rata 3 ,18 kg/tananan.
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PENDAHULUAN

LeLarBctakapLg

Pembangunan seLctor pertanian di Indonesia sebagai salah sahi  bngian  integral

pembangunan    nasjon?L!    c!iharapkan    Ci`afr!€}t   mgjn.ingkckan    proc!L!ksi    per{anian    Ltiih!k

me!!!€.ri'iihi     i.:?butchan  pal!gen  dan  gizi.   :`'jiiis`isny'a  sa}iu`-sa}uran   dan   bual-buahan.

?`7Iel!{imi!n .T2an!p{!k3n  ;3.-.I.ch safe jenis  s.ir`uriun  dari  f`€imi}i  Ctztc!jj.a;.fa[:c3a€?,    }7ang  sudal

populer di selumh dunia.

Di hidonesia,   mentimun afau timm    (G¥c¥.'ma.s' ~qafft¥uS L.)  menipckan sa}uran

.yang sangat digemari oleh   hanpir selunth masyarckaL   Meskipun demikian kebanya-

ken iisal]a tanj  mentimun   secara nasional  masih  rendah.    Berdasarkan  kenyataan  di

lapangan    sekarang  in.    pengembangan    mentimun    menempati    un]tan      keempat

seteJal   cabai,   hacang     panjang      den      bawang      merch  dari  18jenis    sa}uran

komersial   yang   dihasilkan   di   indonesia  ( RahmatRthana`  1994),

Djtinjan  din  nilal  gizin}ia,     bual  mentimun  banyak  mengandung   vitanin>

protein.  katohidraL     lemck  dan  air.       Dalam     10  g  balian  mental  atan  segar

mengandung  5951.U.      (hfemational unit)    vitamin A,    Vitamin Bl   dan   82 0,02

mg.  vitaninc long.12.00mgkal.     proteino`60g,     lemcko,20g,    karbohidrat

2,40 g  dan  air  96,10 g.    Selaln    dikousumsi   mentimun     jnga      dapat      digLmckan

sebagai   bahan kecantikan.   menjaga kesehatan trbul atan mengobati  beberapa jenis

penyckit   (Soewito,   199{}).



Mengingat manfaat mentimun  yang  crfup  penting,    maka perlu  ]arngkali  yang

teft)aik  unh]k  mengusalakannya  agar  dapat  memberikan  prodcksi  yang  semaksimal

munckin.  Walapun   perhatian     masyarakat   terhadap    mentimun    sanpai  saat  ini

masih  rendah dibandin,giv'an dengan tanan]an ]airm}'a  (Hendro Sunay'ono,1990}.

RendahnyJa  produksi   dan   produlctivitas   lalian   terhedap   tananan   lnentimun

disebabkan   li.arena   penerapan   teknik   bndidaya  }'ang   masih   hadisional   sehingga

pemanfaatanlalanjugatidakoptimal.SalalisafuaspekbudidayayangkLrmgmendapat

perhalian  dari  para  petani   adalal  pemupckan.   Pada  unLrmya  petani   melakikan

pemupukan  berdasarkan  kebiasaan  dan jarang  yang  berdasarkan  kondisi  lchan  dan

lanaman  itti sendiri` sehingga sering kali pemupul'annya hug tepat bail. dalani hal

jurdch (dosis) maupun  wakttl  dan jenis  pxpuk }rang pada  akhirr,]5-a `|j:`=.n  memperoleh

hasi}  '`'ang re!arit`r?i}fi;iii

::;i-.!ali    brfu    cara    im,{-Ilk    m€nin_ckatkan    produksi    tanar,an    aiialch    dengan

petT.tipi}kan.    Pe-mupi}L'an  dimaksl}dkan  iinhik  .maeil}'ediakan  unsur  hara  `ii  dalarn  tanah

sehiigga dapat  tersedia  bagi  tanaman  {Su[nardi  Suriaina,  1990).    Respon  tananan

terbadap pemberian pupuk akan meningkal bi]a  menggimckan jenis pupuk, dosis walrfu

dan  cara  pemupukan  yang  tepat   Selain  itu  dalan  pemupukan  per]u  diperhatikan

tanarnan-tananan  yang  akan  dipupck,  jenis  tanal  dan  kanchingan  unsur  hare  yang

dikandung.

Menimit Salfilddin Sarief  (1989},  N,   P dan K   merupckan unsur ham lnakro

y-ang mutlak diperlukan tanalnan   dalarn jumlah yang banyak   Nitrogen  ndalah unsur

ham yang banyak  dibLlhinkan  oleh  tanalnan,   namun  sering kehqu]gr]  dalarn  tanah.



Padaumurm}'anitrogensangatdiperlckanuntrkpembentrkanatanperunbuhanbagian-

bagian vegetatif }'alfu menanball tinggi dan merangrang trunbulny'a anakan (Djoehana

Sefy`anidjdya,  1986).    Kalium berperan  dalam pembentckan protein  dan karbohidraL

menjnggikan k}al!tas basil yang benxpa bunga dan buali,

Pemupukan  nifrogen  dengan  menggunakan  varietas  yang  unggLil  berproduksi

tinggi  merxpal{an  faktor  utana  dalan  menajEL.an  hasil.     Bi]a  pemberian  nifrogen

meningckat   maka  pemberian   unsur-unsur   lain   meninckat   pula,       disertal   dengan

pemberian  Lalitm  }'ang  cukiip   agar  efisiensi  nifrogen  tidak  rendah   dan   lananan

berproduksi tinggi (Anoning 1990}.

Pxpck   yang  mengandrng  N   banyak   seli'ali  jenisnya   salad   safe   jenisnya

iITeaL   Urea  mempunyraj   sifat   mudali   lam   dalam air,   tapi   ha]us   melalui   prose8

chilu   dengan   barderi  tanal]   ban  bisa   diserap oleh tananan   Urea  temajck  kuat

menarik   air   dan kandungannya terhifung tinggi.   0leh karena itu care pemckaiaunya

pun hang tepat.

Ka]iim juga mengafur fimgsi  tanalnan  dan  meningckatlcan  daya kerja nitrogen

karma ka!itm ikut membenhh' protein.

Mentimun  hibrida  sangat  respon  terhadap   pemupukan.   Dosis   pxpuk  yang

diberikan lebih tinggi daripada dosis pxpik mentim`m lckal,  dan waLrfu pemberiannya

dilakukan secara nJtin dan {eratur.

Berdasarkan thaan tersebirty  maka  di]aksanakan  percobaan  undk  mengetalui

penganin   kombinasi   dosis   N dan K  tethadap perinbuhan  dan produksi  tananan

mentimL]n hibri da,
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EEpotesis

Terdapat  salch safu per!ahaan l'omtiinagi c!ogis N dan K `rarjg a.I:an memberika]i

pE-]i]it]]rjLinan dan prodLiksi tanaman men{imun hibrida +]an& lgbih inal:simum

PrB+ctik  lap:ing  iri.i  be`TtLijuan   mengetahoi  pengamh kombinas:i  dosis N  dan  K

lerhadap  perfumbLrfuan dan prodiksi t.anarnan mentimLm hibrida.

Hasil dari praktik  lapang ini diharapkan  dapat menjadi bahan informasi dalam

rand{a pengembangan  tanaman mentimun  dan  sebagai  pembanding  untuk  percobaan

selanjutrya-



TINJAUAN PUS TAKA

Botal

Tananan mentirmm  (Czji=av}#s safz`\iijs L.)  te-rmasck  dalam  ordo  Cuculbitales.

fanili   CucLu-bitaceae`       genus     Cucumis  dan  species  CLicunis  sati\us=.     Tananan

mentilnun adalch  yang termasuk tanaman semusim yang bersifat menjalar yang kadang-

kadang  mel]capal 2>0 meter,   bercabang dan bersulur yang fumbuh di sisi tanckal darn

(Hendro Sunaryono.1990;  Rahmai Rulmana,1994;   Iinonim,1995).

Batang mentimun  berxpa batang  lunak  dan  beralr  (  herbaceous},    berbenti]k

pipih.   beralnbut halus.   befouku-buku dan belwama hijan segar.   Pada batang utalna

hmbLih cabang   anakan,   nlas batang benhaITan 7  sampal  10 cm   dan berdiarT[eter 10

sampal  15 mm.     Puctik   batang   aktif trrmbuh menjalar (Heri Pu]wanto  dan Abdjad

Asih,1995).

Balm mentimun berbenhik bulat lebar bergerigi mirip jamqmg dan bagian ujqug

dauri  menmcing.    I)aim  dewasa mempunyai  ukuran    panjang  dan  lebar  yang  dapat

mencapal  20  cm,   berwarna hijan fua hingga hijau muda,    permlkaan  daLm  berbulu

halus  dan  berkenit    Daim  t]mbwh  berse]ang-seling  ke  luar  dari  buku-buku  cabang

(Rahmat Rukmana` 1994).

Bunga mentimun melxpa!en  bunga benlmah sati (monoceous),   dimana de]am

satu tanamari terdapat bungajantan dan bunga betina Bendik bunga berbenfuk terompet

yang  mahkotanya  berwama  cerah.     BLmga  janfan  tidak  mempunyai   bagian  yang



membenckck   di   batirah  mahkota  bunga,   dan  keluamya  beberapa  hari   lebili   dulu

dibanding   dengan   bunga   betina.   Bunga   betina   mempunyai       bckal   bual)   yang

i-ilm-it.I:.r!gi=i-ii:  iii  bawah  ttunga  dan    -unlurm}'a    -drmu    lnuncul    pada    nias    ke  enam

t:.i-.ftet,iil`?`  I :.j:.;'(i;   lie_ndro Siinar++'o_not   199{);    P`drat p\iikmana,   I 994}.

f'eral:Fran  m€.ritimun  mempunyal  akar  tunggang  dan berbulu-bulu  akar,    tetapi

da}'a tembusr]}'a re!at.if danckal`   }'aitu anlara 30 sampai 60 cm.   0leh   karena ifu peka

{erhadap kekurangan air dan kelebihan air  (.Soew.ito,1990;   Ralimat RLinana,1994}.

Buah mentimun mempunyal bentuk dan ukuran bermacaIli-macarn,   tetapi   pada

-Limumny-a bulat panjang ataii bu]at pendek.   Kulit buck ada yang berduri   halus,    ada

pLIla yang halus.     Wama   laplit buah aha }'ang hijaLI gelap,   hijan muda dan ada pLi]a

y-ang    berwama    hijan    keputih-putihan,      kulit    sangat  t.ipis  dan  basalt  (Ralhaat

P\iikmana, 1994}.

Biji mentimun bentulnya pipih,   kulitrya berwana putih  atan putih kekuning-

haningan.     Biji     ini    menlpakan    bahan    untrk    perbanyckan    tanalnan     (Ralrmat

Rrfuana,1994).

Svarat Tmbul

Tanah

Pada dasarnya hanpir semuajenis tanah  yang digunak3n untuk lahan pertanian

cocok pula ditanami meutizmm   Meskipun demikian untuk mendapatlcan produksi yang

[inggi  dan kualitas  yang baik,    tanarnan mentirmm membut]hkan    tanah  yang  subur,

gembur,   banyak mengandung humus,     tidak te.rgenang   (becek),     dan   pH   berkisar
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antara   6,0 sampal 7,0.    Tanali  yang  becek dapat memudalikan terjangkith}Ja penyakit

la}iibaLrferi.Tanah-tanahyanggifatfisik,kimiadanbiologianyakurangbaikgerinckali

menchalnbat  pertunbuhan  tanaman  mentimqu     sehingga  produksinya  menunm  dan

haalifasny'a rendah  (Hendro  Sunaryono.`  1990;   Rahmat Riinana,  1994).    Ta-nanan

mentimun dapat tirmbuh sampan pada ketinggian 1000 meter di alas permukaan lan[

Tanaman mentimun men.chendal'i    tanah  yang  mengandung  unsur-unsur  dalarn

jumlah yang     banyak.,      sedang   dan   sedikil       Unsur-unsur   dalam   junlch   yang

t)an}'ak adalal    unsur njfrogen Or),   fosfor (P),   kaliun (K),   dan magnesium  pug).

Uhsur dalam jumlal  sedang  ndalah  mangan  (Mn),    sedangkan  usur  dalam junlch

sedikit   adalali   stilfur (S},     zinculn (Zn)   dan molibdenuni (Mo).     Peran dan gejala

yang  sangat  nampak  urmmnya  diakibatkan  oleh  kekurangan  uns`u-  N, P, K dan Mg

(Soewito,1990).

lkj!m

Tanaman   mentimun   mempunyai   daya   adaptag`i   yang   cukup   !uas   Serhadap

lingLn!!}gaL!]  tijtn_ibtihl]ra  dan  ti{izik mt`mbutchkan pera'y.v'alan   yang khusi}s.    Di  indonesia

}'ang  ik!imn}a  panes    msntimun  dapat  ditanarn  mulai   dari  dataran  rendal  sampai

.iararan     fi_nggi   dengan   _l'e{inggian   1000  meter  di   alas   permukaan   }aiit      caahmat

Ruianana,1994).

Mentimun  jtlga   membuhinkan   penyinaran   pench   unq]k   dapat   hmbwh   dan

berproduksi  secara  optimal.  Jika  se]ama perdimbulannya mendapat  nangan,  maka

tanaman akan hrmbirfu kerdi] dan biasanya gagal membenhk bunga atau I.anan]an habwh
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secara  memanjang  dpngan  batang  yang  ktmis  dan  kondisi  lemall  (Abdjad  dan  Heri,

1995).

Temperat]r op{inum unfuk tanaman mentimun rota-rala berkisar  26,5  -  32°C.

.Schu     }'ang    {er}tahi    rendal     atan     ter!alu     tinggi     akan     menchanttat        proses

melabolisme   seperti   terhambatrya  proses  fotosintesis   dan   respirasi   karena  tidak

seimbangnya   .antara   pengLxpan  dan penyerapan  air  dari  dalarn  {anal  (Abdjad  dan

Heri.1995).

Tanaman   mentimun   tidck   menchendaki    curali   hujan   yang   terlalu   tinggi

sebab   tananan   ini   sangat  peka   dengan  kelebihan air tanali   karena perckara[nya

}'ang  danckal.  I)emikian  pula jika hujan    lebat    timm    pada    saat  berbunga  clan

menyebabkan  gugLnya  bunga  dan  tanaman  akan  layu.    Curah  hujan optimal unhk

face  vegefatif mentimun    adalal  berkisar  50 - 75 mm    per  bulan  sedan9(an  pada

fuse generaiif  curch    hojan    tidak    boleh  l9bib    dari 60 mm per  bu]an   (Rukmana`

199S).

Punuk d an PemuDulfan

Pet+unbuhan tananian  dipenganihi  oleh  fal{ctor  luar    (lingkuliarm)    dan  falctor

dalam  tanamali  ifu  sendiri.     Fakior   linglqngan  yang  mempenganhi  perfrobuhan

tanaman adalch unsur hera,   caliaya,   cob,  air dan lain-lain.   Diantara berbngai famor

lingLungan yang mempengan]hi  pertunbuhan tanaman,    tersedianya uusur  ham  bagi

{ananan men]pakan faltor yang paling menerfulen pe'rfrobuhan tananan (Tisdale dan

Nelson,   1975).
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UmLimn}7a {anch perfanian tidck  dapat   menyedickan  seluruh  unsur  ham   yang

dibuhlhkan saat diperlLlkan oleh tanaman (SLrmardi  SLqiaina,1990}.   Dengan demikjan,

pein`ipikan   perfu      dilakLkan   undk   memperbaiki   keseimbangan   unsur   hara  yang

fljper}ilL'an.     Merliinit     Sosrosoedirdjo  dan  Bachtjar   {}i!!!] }`     p.emupukan   (I;lf}}`ich'an

ijl!ili}:  ir!t>melihara  I+-in  mpmpeitiaiki  kesuburan  tanch    derigan  memberikan  I.m§`u-hara

pzi{!a   ir!nah afaii £]i€idia ['[ili]bi}Ei :+'arig iiapal mer}}iimbangkan un,sum hera pada tanaman.

Pen.iipckan   lierfujuan   unhik   menanbah   persediaan   unsur-unsur   hara  yang

dibL!hihkan  oleh tanaman   dalazn  pertimbwhan  dan peh'embangannya mLilal  dari  saat

berkecambah sampai menchasilkan utlk mening{atkan mufu dan produksi   pertanian

khusllsnya   pangan,      hortil"]tir   dan   perkebunan   (Djoehana   Setyanidjaja,   1986;

Saifiiddin  Sarief,  1989).     Bila tananlan  kekurangan  unsur  hat-a  akan  mengakibatkan

penu"nan !aju fotosintesis dan tanaman dapat menjadi  lebih pel`'a terhndap hana dan

peny-chit  (Sukandar,1978}.

Tanaman   men{ilmm    memerlLkan        un,sLir   hara   dalan]    perhabwhan    dan

peningkatan   produksinya.   Meutimun    hibrida  sangat  respon   terhadap    pemupukan

(Rahmat P`ukmana,  1994).    Untiik  itu mcka mentimun perlu pemuptkan yang  lenckap

tenitania pada tanali yang miskin unsur hara  (Heri Pun;anto dan Abdjad Asih,1995}.

Dosis  pemLlpLkan  mentimun  di  setiap  lckasi   berbeda.   Hal  ini   disebabkan

karena  kandungan    unsur    hara  tenitama  unsur   hara  makro   dari   setiap   lahand

lokasi  jugabrbeda.   Misalnya, dosis  pxpck   yang  d iberikan   pada    lalan   tega]an

jaril]   lebih    tinggi dibanding  pada  lalan  sawah  bekas  pertanaman  padi   (Anohim>

1982)'
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}{enunit Sumardi  Suriafua (1990),   untrik  meningckackan   efisiensi  penggunaan

pixpiik  mcka    perlu  diperhatikan jenis  pxpck,     dosis,     waLrfu  dan  cara  pemberian.

Banyaknya  pupuk  yang  dibutihkan    per  heltar   fergantung   peda  unsur  hara   yang

dibuhhakan   {dosis)   dan   besarnya   kandtingan       hera   dalaln   pupuk       (Djoehana

Setyanidjdya,1986).

•\'itroEqu

Nitrogen  merxpckan  unsur  hara  utama  yang  ber.rna     utk  meran.esang

pertunbuhan \regetatif tanaman yaitr  menambali  tinggi  tananan,  cabang  dan  anakan

(`Djoehana     Setyamidjaja,   1986).      Selain   itu   nitrogen  jnga  berpermi   dalam   hal

pembenfukan   hijan  daim  yang berguna   dalam proses  fotosinteti8.     Fhagsi  lairmya

adalch memberfuk protein,   lemck dan berbngai persen}`awan lainnya (Pinus Lingga,

1986;    chonim,199fJ).

Pemberian  nitro.gen  }'ang  ccktlp  clan  memp`±}ii:r!2,{k€>.T}     pgrtirmt:ii2i?ar}  -t::.=J.gE.tat;l-

'}'anig  i`€{jai  `ian  '`.vama  darn  hijaii  tua.    Bi!a  ke!ebihan  nitrogen  clan  memperpanjar}g

±`ase \Jegetatif  dan memperlambat face gc.T!3ratif,   yang biasan}7a timbul  bila ungur lain

keITang  dalani  tanch   (Tisdale  dan  Nelson,    1975).     Kelebihan  nitrogen juga  dapat

menyebal>kan    sel-sol  menjadi  lebib  besar  tetapi  dindingr}'a tipis    dan  menurunkan

ketahanan terhadap hama dan penyakit  (chonim, 1990).

Pada  umumnya  nitrogen     diarnbil   oleh   tananan   dalam   bentck  anoniurn

{NH4|  dan nitrat  0{03-),    tetapi    nitrat   }'ang    terisap    segera    terduksi    menjadi

amoniun  melalui   enzim  yang  mengandung    molibdinium.     Ion-ion   molibdinirm +
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beberapa   karbohidr{it   mengalani    siutesis    dalan    dani  +    diubah  menjadi  asan

anino,   tenitama  terjadi  dalan hijan darn.   I)engan derikian, apabila unsur nitrogen

}Jang   {ersedia   lebih   banyck   dari   pada  unsur   lairmya,     dapat   dihasilkan protein

lebih ban.Yak  +  darn dapat  fumbtlh lebih ]ebar>   sebagal   akjbatrya  fotosintesis lebih

banyak.

Pada   fanaman`   unsur  kaliim   terfumpul   pada  titik   hmbch   dan   berperan

menipercepat pertirmbuhan  mempercepat perfumbuhan j aringan nuristik.

Kekirangan  akan unsilr haraN,  P  dan  K   berckibatjelck terhadap tananan,

baik pada benin manpun bibit sampai tanaman dewasa.     Kekuangan unsur nitrogen

mengakjbath'an   daLm berwana hijav kekuningan,   jaringrn daun  mati  dan    akhim}'a

kering  berwama  merali  kecoklatan.     Tanaman  dewasa  pertrmbulannya  terhanbat

sehingga pei-kembangan biial tidal`' sempuma,  kecil-kecil dan cepat matang (Saifiiddin

Sarief,   1989).  Kekurangan N (urea) terhadap tanaman mentimun akan mengckjbatkan

bLiah mentimun clan cepat matang, kecil-kecil dan wananya kuning.

KaEun

Kalium    adalah   salah   salt    dari    beberapa   unsur     hara      utama    }'ang

diperiukan    oleh    tananan    dan    sangat   mempengrn]hi    tingkat  proddsi  tananarL

Kalium      sangat      penting      dalam   setiap      proses   metabolisme,   yaidr   membanfu

pembentLikan    protein       dan  karbohidrat  serta  meningkatl{an     resistasi  terhadap

penyakjt   dan     l{ulitas       sayuran     serta     buah-buaha  (Saifrddin sarief  l989).

Kalium   adalal    unsiIT   }'ang   mE.ngatur   frogsi     tananan     tl'd!|  me'nin_ckath'an    daya



i.:ei:i€-1      rii#-i.-igen   karEna     ki~iiii!ri-I   !ku{     men*il-iEnfiick   I;.rcit€.ill     {Alioliim,199rJ}.

Kaljlim  mena!nbah  sintesis  gula    +    asimilasi,    ITienirich'atkan  pemakajan  air

ken-ena dapat mengurarigi penguapan air.     Kaliuni dapat dianbil  oleh  tananan  dalani

berlhiL' jen K+.

Kekurangan      unsur   kaliunn   menyebabkan   daim   menjadi   kering,   proddsi

meniinm`   nanpak  gejala  klorosis  pada   pem]ill`.aan   darn  dan  perkembangan   akar

terhanbat    (`Saifiiddin    Sarief,    1989).        Kekurangan    kaliun   juga   menyebabkan

perfumbwhan t:anaman !ambat dan kerdil,   mudal patal dan rebah,   bual] mudal gugr

(Djoehana setyanidjqja,1986).   Demikian juga  sangat berpenganrfu terfuadap trmanan

mentilmln    dimana   akan mudch  ferserang  penyakit,    perinbchan  kerdil  dan  bual

mudch gugur.

Pemiipukan  nitrogen  dengan  menggunakan varietas  hibrida berprodrksi tinged

dan pengelolaan  irigasi  yang baik mentpckan   faktor-fakt.or  utama dalan  menaikkan

basil.        Apabila   pemberian   nifrogen   meninstBt    maka ket}utrihan  clan  unstIT  lain,

t.enitana  kalium  ahan  menipgkat    (Saifuddin  Sarie£  1989).     Bila  tidak      disertai

dengan  kalium  yang cthalp,     efisiensi nifrogen dan fosfor  akan rendah dan prodcksi

-}.ang tinggi tidak clan tercapai.   Unfuk mentimun hibrida Taiwan,      jenis     dan dosis

pxpilk  }'ang  dianjlckan adalah  Urea500 -750 kg/ha,     TSP  240  -360 kg/ha,     KC]

250 -350 kgtha (Ralrmat Rukmana,1994).    Hasil prodcksi mentimun akan meninckat

dengan adanya pemberian  nitrogen yang meninckat pula

Hasil  penelitian  Balai  Penelitian  Hortikulfura  (Balithor)  Lembang,    tentang

pengaiiih dosis pupik njfrogen  yang tinggi menunjukkan bahwa    ut]k prochhaivitas
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mentimun        hibrida     dapat     mencapai      I()  kg  per  tananan,   dan   setiap   pohon

menchasill`'an ant.ara 10 -12  buah per  tanaman dan per hek[ar dapat menchasilkan   20

ton atan lebih.



BAIIAN DAN METOI)E

ifeatdanwgivRE

Praktik     lapang     ini   befoenfuk   pereobaan   yang   dilal{sanckan   di   iintang,

keluralan  Banch'a}a,  kecanalan panakckang,     Ko fa Madya  Ujung  Pandang,   dengan

ketinggini    15 in   d_pl.     Walthi   pelaksanaan5Ja    mulai     .Tuli      hin.nga     Nopember

1995.

Ealan dan Ala€

Bahan    yang     digun`a.tza_i     dalam     pra:h`*LiLr     japang  ini   adalal  i.n:`nih  hibrida

T:2.iu':ul,    ij`t3puk kandang  {kerbaii}>  Urea,  I:CI,  TSP  {360 kgtha},  EM4 dan pestisida

{Se!`/in  85  S).

<llii{-a!aj }'ang d;gunckan adalch cang"l,   meter,   tali rapial,   ember,   spray.er,

'L-Ianliu,  {imbangan dan azat tulis-menu!is.

Metoda

Percobaan jni  disusun berdasarkan   Rancangan Acak Keloxpck (RAE) yang

ierdiri dari   9 perlakunn dan 3 ulangan sehingga terdapat 27 unit percobaan dan untuk

.setiap Lmit terdapat 6 tanaman.

Kombinasi per]akuan dosis  N dan K sebagai berikut :

A 250 kg Urea/ha + 150 kg KC]tha

a 250 kg Urea/ha + 300 kg Kcltha
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|-:25{-}kg[Treatrha+4.t{-)kgKCI,''ha

D 5(}01`'g Ureatha + 150 kg Kcltha

E500kgUreatha+300kgKcl/ha

F .SO{) h'g Ureatha + 450 kg Kcltha

a 750 kg Ureatha. + 150 kg Kcltha

H 7.€,0 kg Urea/ha + 300 kg Kcltha

I  750 kg Ureaj'lia + 450 kg Kcl;Jha

Pellgoiahal' Tanah

Tanal]    }`ang    clan    ditanani    sebelunya   dibersihkan    dari    gulma    atan

tananan  liar,     kemudian     diolch    dengan    cara    membalik     dan  menchancurkan

bon.ckahan tanah menjadi  butir-butir yang  lebih li'ecil,    dan  dibiarkan  selana kurang

lebih l4 hari.        Setelah itu tanch diolch unfuk kedua kalinya kemudian dibuat petak-

petck percobaan yang berfuran I,5 in x i,5 in    Jarak antar petck 50  cm dan jarck

aniar  ulangan  50  cm,        Petak-petak  tersebut  dibuat  memanjang  arah  timur  barat

sedanyck 2.7 petak.

Pemblbltan

Benih  mentimun  terlebih  dulu  direndan  dalan  air  dingin  §elama  12  jam

SetelchifubenihdibalutdengankainyangdilapiBplastikdandibiarkanselanal2jap

hal  ini dimak."dkan agar benih cepat berkecambah.    Benih yang sudan berkecambah
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disemaikan dalan po]ybag  yang benha 8 cm x " cm,    dengan media canpuran

tanah dan pxpuk kandang dengan volume perbandingan I  :  I.   Pell]eliharaan dilakwh

dengan melaktkan penyiranan setiap padr  dan sore.

Benjh dilefakl`'an  di tempal }'ang diberi naimgan  pla;ulk bening

Bibjt  dipindalha ke  ILibang tanan  sefe]ali    berrmtIT  12  hari.       Sebelun  iou

d_ibi]at Jtlbang tanan dpngan jarah'   tanan  loo  cm  x  50  cm  ,`'ebazry'ak  6  ]ubang  setiap

pe{ak    lalu se{iap  iifeang diberikan pupuk kandan..g seba!i}'ak   75()  g  dan   !`-oris;entrasi

_E_`14    `:}€i`t?fin  '`'oliim?  !arj!a£!  .q`+]ail:`'al' .S  €c per 11  air {`0.5  Itper tan<rman}.   I'emi}pth'an

`ias-ar iiiial`irfu'.an  2 i-Iari  set}3!ali   pemberian pupiik kandang dan EM4.    Bit-lit yang  akan

•ij{ai},I.|'2i  t!i|il!ih   }Jzu]g hin}{ii!!I+I.+'a  bach'  dan  sehat,    L'elmidian  medjan}'a disiran hingga

cukep   basah,   dan   bibit   dikeluarkan   dari   pol}Jbng   secara      hati-hati   setelali   ifu

dimastthaz] L'e  dalan  !tibang tanan  tanal  di  sekjtar pangka]  batang dipadatkan  agar

perakaranmentimLmdapatkontak!an.esungdengantanah.

Peme]jharaan tananan meliputi  :

Penyiranan,  dilakikan §etiap hari yakni pagi dan sore.

PeH}"]aman>dilakiikanseawalmtmgkjnyaknisejcktananhinggaLrmixp„harisetelah

tanang  dengan cara mengganti tananan yang mati  atan tunbLinya lemal  dengan bibit

banl dari persemaian.

Pemasangan qjir/froi§,  di]aJ{whan 5 hari setelah tanam
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Pen}<iangan,  c!ilakuk'an   sesuai kebuthan.

PemLlpckan,   di]akul'an  setelah  tananan belunur  5  hari  setelali  tanam  sebagal  pxpck

sLrs`ilan  I  berupa Urea,    TSP    dan   Kcl.  PxpLk  susulan  H  diberikan  setelah  15  hari

s:efp,!al  I anan  (Urea, TSP  dan  Kcl}.  PemLlpLkan  H  diberikan  25  hari  sefe]ch    tanam

(hanyaUrea)dansusulanIVdiberikanpadawaktlipanenpertana(Urea).

PemangL'a.san>    dilalwhan    pada    pngi    atau    sore hari    sete]ah    tananan    berunur

21   hari   setelah    tanan.   Pemangkasan   dilakckan   hapa untiik cabang yang frobul

pada    nias    pertanasanpai   kelima,   pada    nias   6   sampal  10   dipe]ihara   safe

bakal    buch,    sedanckan    pada nias  11  ke  alas  dibiarkan  frobuh  buah  sebanyak-

banyaknya.

Pengel]iialian hana dan penyakit,   di]akutan dengan menyemprotlcan pestisida (Sevin

85 S').

Penganafu dilakckan   terhndap beberapa komponen   pertunbLinan dan hasil,

}'ang terdjri dari :

I.   Panjang    batang     utamta (cm},    diukur  mulai  dari  pangkal  batang  sanpai  titik

hmabuh.   Pe,ngiifuran dilarulan saat tanaman benrmur 15 harj,  25 hari dan  40 hari

se{elali fanan.

2[   `Tunlch cabang produl{ctif (biial}},  dihiwhg pada akhir percobaan (unur 58 hst}.

3.   Umur tananan saat berbunga pertana aiari),  dihifrog pnda saat tananh;n-r~ '

popil] asi bilnga
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i,    `TLLmlah  buck  per-petak  (buah),    dihjtung  dengan  menjumlalkan  semua  buah  per-

fanaman  se{jap L'ali panem

5.   Bobot buah per-petak  (kg),   dihiftmg dengan menimbang semua buah per-tananan

sefjap kaJj panen,

6.    `v'c.!unle perha.



£L.i:jH,BilTT't3R.H.|}]'.I`Sjlfl-

H_asfl

F3i`,ieng  83{3i`8  lLj't3ma

P<Trljar,,g. tta{.Tig ulana pada i!mi!r  15..   25   dp.q   4() hani  s:etelal tanan  {hst} serta

sidik  I.agarm.va  disqjikan  pada Tabel  Lanpiran  I.  2.  3,  4,  5   dan  6.     Sidik  ragan

memmjulckan  balwa pemtipckan N dan K   berpenganin fidck nyafa fei-hadap   panjang

batangutamapadatmur  15,  25  dan  40  hari setelah tanam.

GanbaT 1 menunjukkan  grafik histogram rata-rota panjang batang  utana peda

setiap perlal"an penxpukan  N dan K unur 15` 25 dan 40 hari setelch tanan.

it         a         c         D         E         F         e

pERLngEN
HI

E UMUR 15 hat
I UMUR 25 hat
H UMUR 40 hst

Gambar I.  Grafik  Histogram Rata-rata Panjang Batang Utana (cm) pada Umur 15,
25 dan 40 Hari  Setelch Tananl
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hi4tlat-
Jumlch cabang   prodithf dan sidik ragan disqjikan   pada Tabel  Lanpiran  7

`-tan 8.    Si{lik ragan  menunjukkan bahwa pemupckan  N dan K berpenganin tidak nyata

terbadapjunlal"abangprodul{ctif

Ganbar 2 menunjukkan   bahwa perlakuan H dan I   yakni pemupLikan   dengan

(Iosis7.%kgUrea'ha+300L'gKC]thadan750kgUreaJha+450kgKclthacendeJimg

memberikan j`rmlah  cabang yang lebih banyak dibanding  perlalhaan lairmyEL

i
:i:.:*;¥.:i.;;:*±:± :I.:.:-+.-- .:+•r±-+

+t

i!-.*`-+?+±=:¥iifi=-:i.:.;   i•...,+.+.•:±:¥;±:±;±-+I+*L_I_-+_

`:-`+ .`.-.if;+.:-i;,*.i--
+

-^` +  -`-L-.-.-,.I.+.I-`

A          B         C        D          E          F           a         H           I

( P E R I A K u A N)

Gan]bar2.HistogranRata-rataJun]al]Cal>angProdrktif(bual])
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try_beEibe
Umilr berbunga dan sidik rngamnya disajikan pada Tabel Lanpiran 9 dan  10.

Sidikragammen`mjukkanbaliwapemupukanNdanKberpenganintidaknyataterhadap

i.Imi}r berbimgaL

Ganibar 3 menunjukkan bahwa perlahlan   G,   H dan I  }rakni 75() kg UreaJha +

I.<,0 kg Kcltha,   7.<,0 k'g Uretha + 300 kg Kcltha   dan  750 kg Ureatha + 450 Kcltha

cendenmg berbunga lebih cepat yakni   rota-rata unur 20 hari  sete]ah tanan dibanding

dengan perl akilan I alrmya.

SCDE
(  P E.  R  L A  K u A  N}

FGH!

Gan]bai. 3. Histogran] Rala-I.ata Umur Berbunga (her.i)



22

hLmJ-
JiunlahbiialiperPetckseriasidiL.ragamn}'adisajikanpadaTabelLanpiranll

dan 12.   Sidik ragamnya menunjunan bchwa  pemupckan N dan K berpengaruh sangat

i]:y'afa lerhadap  jilm]ah buah  per Petck,

Tabel   1 menunjukkan bchwa perlakuan   E berbeda nyata dengan perlch 8

dan A.   tetapi {erhadap perlalian  H.  F,  a,I,  C  dan  D berbedatidaknyata

Tabel  I.    Rata-rata ]umlah Buali per Petak

Perlakuan

500 kg Ureatha+300 kg KC[Jha

•750 kg Ureatl]a+300 kg KCLtha

500 kg LTrea/ha+450 kg KCI/ha

750 kg Urea/ha+150 kg KCIJha

750 kg Ureathal450 kg KCIJha

250 kg Ureatha+450 kg KCIJha

500 kg Urea/ha+150 kg KCIJha

250 kg Ureatha+300 kg KCIJha

250kgUrea/ha+150kgKCI,itha

r`e[erangan:

Rata-rata           NI BNJ (),05

55,33a

55'33a

51>67ab

51,0oab

5]`ooab                       |5`68

43,00ab

43,00ab

37,67  b

37"33   b

Angka ra{a.rats yang diikuti oleh huriif I.ang berbeda berarti berbeda   I.}Bta
pada  uji  BN7taraf      cr  =  0,05
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gcibei  Buaji

Bobot  biiali  per Petal`' ,5eJia sidik ragarm}.a djsajikan pada Tabel Lanpiran „

tian  14.      Sidik  ragan  menunjukkan  bchwa pemupikan N  dan K 'berpenganth  sangat

n}'afa terhadap bobot bilal per Petak.

Tabel2menunjckk-antich`i'aperlakuan1berbedanyatadenganper}akunC,D,

8danAtetapiperlalfl.ian1berbedatidakny'atateliiadapperlakiianH,E,a,danF.

Tabel  2. Ratal.ata Bobot Buah per Petak

Perlakuan

(kg)

750kgUreatha+45jokgKCIJtha.

750L'gUreatha+300kgKCIJha

5CI0kgUreatha+300kgKCTJha

750 kg Ureatha+150 kg KCIJha

5(}{)L'gUrea/ha+450kgKCIJha.

250 kg Ureatha+450 L'g KCTha

500k.gLTrea/ha+150kgKCItTha

250 kg Ureatha+300 kg KCLtha

25(}kgUreatha+150kgKCLtha

Rata-rata           NP BNJ 0.OS

21,74a

2l>24a

19'o8a

l8'85a

i8,()93b                      4,57

14,14   b

13,95   b

ll,93  b

ll,48  b

Keterangan :     jfutgka rBT3-rBt3 yang diiku{i c!!€!` i].!i`iif yaiig bert}ede, berarti bertseda   nyata

pada   uji    Bh'7 taraf     fy,   =  a,05
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Pen-iiraEtasan

ii<isi!  i`jfi.cci'r.a`qji .riEil.:a TaElt: i Lariipir2Lil   :>   4,   6,   8  cjan  l!j  z2i:'nunjulckan balwa

!`cnjL-3±i'iari I.i}jpuk bet+>er]gfuidi {idak !!}>afa teiilndap  pafija£]g balzmg utar]ia, junilal]  darn,

ji].rr!!al]  cabang  prochlL*jf dan  i!mt]r  {erbentrlha}Ja  bunga.  Hal  ini     diduga  disebchl`'an

karena  kori§entrasi  !iitrogen  }'arlg  tersedia  di  dalan  tanalL  relalif dapat  mencul:api

keburfuan tanaman sampai fasg pembenckan bunga,   sehingga pe,mberian pupck tidck

n"i`pak lngi pe.ngandm}Ja tei.hndap peitu]nbuhan vega.tatif   Hal ihi yang menye.babkan

pemberian pupck tidak efisien.

.i.{enumt      Pinus   Lingga  {1986),     pemuprikan  hanya  dimaksudkan      utck

menanbal un§ur bare     ke  dalan tanah sehingga   cuhap unfuk memenuhi   kebuthan

i.a!Izmm-I §e!ama pe,Itunibul}anT}'a.    Tetapi jika kandungan umsu. Iiara dalain tariali   tidal{

mencukupi  Lmhik  menunjang    kebuthan  tananan,     maka  pemberian  pupLk  sangat

membanfu tanaman dalam perhmbuhannya.

Hasil percobaan   pada Tabel  1  dan 2 menunjukkan bahwa perlakuan E }'akni

pen}upukan dengan dosis 500 kg LTm'ha + 300 kg Kcltha memberikan pengaruh yang

optimuni  terhadap  hasi]  fanaman  {imim  ¢unlal  dan  bobot  bual).     Hal   ini  karena

pe.mberian  dengan  dosis  tersebut  mengckibaflcan  terjadin}Ja  kesinanbungan     antara

pertunbuhan  vegefatif dan generatif,    sehingga  basil  yang  diperoleh jnga  optimu|L

_MeniHiit  Sri  Setyati  (1979),      produksi  yang  optimum  hanya munckin  dica-pri jika
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ierja(li  kesinanlbungan  `un{ara  pert`mbulan -`..egetatir  dan  pethmbuhan  generatif  Jika

pemberian    input    tertentu    atai]    karena   faktor-fiifeor    linfroan    menyebabkan

pertumbuhan   vegetatif   menjadi    dominan    (tananan   rimbun),    maka pertunbuhan

generatif ali'an  feriiambat  bahkan mungkin  gngal ine"bei]hck bunga dan

bual,    SebaliknyJa, jika falctor-fflttor yang dibLrfuhkan fananan  tidck mencukxpj,'  mcka

pe'rfunbuhan vegetatif kurang mantap/'optimun.   Kons.ekuensinya adalal  per-tirmbuhan

generatifjuga terhanbat,  bunga yang terbentck relatif sedikit,  buah relatif sedikit dan

uLurarmyakecil-kecil.

Pemupckan dengan dosis N yang lebih {ingi seperti pada per]afuan  G, H dan I

}'akni   750   kg  UreathaL      men}'et>abkan   terhiffllb:.!!i,?'a  proses.      di±-ar:iis`ias.i   set   dan

memac`u pro§€.s pembelalian sc.i padajaringan meris{em.    Hal   ini  clan mengakibatkan

terhanibatlt}ja i)ei}ibili}tickan   gener8{ii` seiiii}gga  junilali yang  dihasiikan I.ela{if sedikit.

Dwic{josepuno  {1989)  menyatakan  bal]wa  perhmbchan  generatif sangat    ditenutan

oleh  pro§es  deferensiasi  gel,    §e-bab  pro§e§  ini  menipckan  taliapan  dimana  §el-gel

melakukan  spesialisasi  urfuric  membenfuk  organ-organ  generatif    {bunga  dan  bual).

Pi`ose.s ini hanya  dapat bei`Iangsungjika sudali tidak aktifmenibe]ali diri.

PemberianNdengandosisyangtinggiunfukvarietashibridasangatmendrfung,

namun  hanis  diimbangi  dengan  falctor-±`al{fror  lain  seperti  pemberian  P  dan  K

pemberian N  lebih  dominan    akan  menghambat  perfumbuhan  generatif seh..
`,
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i;ang dipero}eh jtiga  akan  relatif sedikit.      Hal  ini  sejalan  dengan yang  dikemukakan

Salfuddin  Sarief (1989)  bchw'a pemupckan  nitrogen    dengan  meng-gunakan  varietas

hibrida  yang  berproduksi tinggi   dan pengelolaan irigasi }'ang baik mempakan fdrctor-

fal{#or Ljtama dalam mei]alkl'an hasil> nafl]'utl L'ebL5fu'iali  akan ungur-unsLL- lain  te"tama

kalilfin ckan mening{at.     Bila diserfaj  dengan kaliun   yang cuky,   efisiensi  nifrogen

dan fosfor   ckati rendah dan produks`i  }Jang tinggi tidak akan tercapa£.



REsmH>ELAN DAN SARAN

Kesinpulan

Berdasarkan  hasil   praktik     lapangan   ini.  mcka  dapat   disimpulkan   bahwa

trtemupikan dengan dosis  5{)(} kg Urea,.tea + 300 kg Kcltha   memberikan perfumbwhan

dan  has.il  t`ananan  timun  hibrida     yang  terbaik  dimana junlah  tiuah  rata-rata  9`7

bu.rfuJ!anaman d8ngain bobot btlal rota-ra{a 3,18 kg/tanaman.

Saran

Disarankan penggunaan pupck Urea dan KCI  dengan  dosis  500 kg LTreatha +

300 kg KCL.tia untuk memperoleh hasil timun yang lebih baik.
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Tabel Lamplran 1.   Panjang Ba{ang utama pada Umur 15 Hart

Setelah Tanam (cm)

•Per!aldt :K€lorty i
i;':; 6i

A8 I

•   :I    :-   :   -.   :   :

Lo,8 56,2

1111111111111_

:  .  a.  .  .

54,3583
171,3

•'................'.57,I

C 57,0
-, 60,062,056,0S5,056,254,0606 172,3172,5172,5 i                5 7,4i575

i          53,554,060,0I
D                   62,5

57,5E584
FG 58,061,0

173,4174,3174_,o     i .
60,Ii59,o58,9

81

H 65,0 184,5 I
I 68,0 621 600

Total  :
2j5  .:  :'  :  ; ; 522j4 ; :

I >:S20, 190,I.-.........-..-...-.`.,...-.,,::;1584,9;

I

63,4

Tabel  LaLm   II apei Lamp fran 2.   Sidik Ragam Panjang Batang u{ama pada umur 15 Hari

Setelah Tanam

Stthbtr bE :: : .JK
•    .    .    .     .    .     .    .    .    .     .    .    .     -.     .    .     .     .

11

ffit : :  :.  :  F. Trfeel : : : :

Kelo,npok

.:q!'05 `!'Oii              2

js,93 16,9714,371152 I  2g tn 1

pertain    i         8Acck16 114,9784,42

>l'24 th 3,6J2,59 6,223,89

: : : T¢'al:: :i- 6._

I I I I I I

`1-i_+--.-.-1KK=5,78tn=B

erpengartJh tldak nvata
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Tabel Lamplran 3.   Panjang Batang Utama pada Umur 25 Hari

Setelah Taiiam (cm)

•

._
HI

a • ; : : : :R.ataLrap: :

1111111,I,1111_

lA
I        90,5 I         89'

930 2?3,4273.5 911a 89,7 92,3
>915

91,2                          _  i
CI 92,2 90,8 91,0 274,0 91,3

ID 92,0       I       88,0 94,0 274,0 91,3
EI____ I         9(,,()        ii89,7i 94, 90,6 27,6 91,5
F 89,5 960 275,2 91,7               I
GLH11i    .    92,0        iI91,0I94,0i 90,0        I93,5i94,0I 95,0 277,0 92,0                      _ _I

93,4 277,9 92,6                        I
925 205 93

? 1 i :  :'  ,'

...,:.822;a::

i
•0 ' 837 .0

24 1.      .       .    ,.       .      .

Tabel Lamp!ran 4.   Sidik Ragam Panjang Batang utama pada Umur 25 Hari

Setelah Tanam

;  :   :   is;   :;.'K...

-__-

`

11111-

ir : : : . ;i. t;

:'6

;::F;*in6I
:di;  : :

LKeloapck 2 I       17,73 8,865 2,15 h

'       ,        I  -.3,63 .`'.,--...622

Lperlalha 8 15,59      , I,949 o.47 h 2,59-I 3,89   i
LAG ak                     ' 16 65,8S 4lls -

2`

I I I I
I.

KK   =   2,20 tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lampiran 5.   Panjang Batang utama pada umur 40 Hart

(                                                    Setelah Tanam (cm)I

:P6 ;lrfuin: :
lo.  -  .

'ok:

1111111111'1-

i6tal'
1111

:-ha: : : : ; .

i

LA

:  ;'  :  :  : H ;  :  :139,76 [H14000

441 76i      153,00
8CD 152,04152,83148,55 I      146_:ooI149,goi15_5,25i154,68     i159.98I 149,73 447,77

147,25149,26       1

150,19 452,86 150,95        1
451,954685 I       150,65      Iii;::i:1E 157,90 155,93142,75      I15_0,27I153,03I16325I

F             i      166,05
1468,78469,92482,71    I485,10I

G 168,95 150 70 i        156,64160,91      11H 177,90 151,78
I 164,45 157,40 161.70

•  .  Tot       .  .  .  . : : 1441;67 1365 45 : : 1362' i4-: . .
I  '4i6'§ ;+  .

•'....,J6....

Tabel Lampiran 8.   .Sidik Ragam Panjang Batang utama pada Umur

40 Hari Setelah Tanam

i.iiì t
: .:F.:rife:I: : : :`-__...,..®..

•Krfuin; '5:  :  :
: :  .a  ol.

KeloFpok        i          2 449,21 224,605i';,998   I42880I 5,24

I...3,63 ''',...6,22

Perzaiun       i         8 631,98 2'59 h    Ii      2,59-I 3,89
bc_ak                i         16 686 15

:    :    :    :    :    ]:    :

26
:I

1'
'j

4.i
I

KK   =   4,24
•..    .    ...    ..    .    .         ...    ...-.    .    ..    .    .    ....    .    .

tn = Berpengaruh tidak nyata
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Tabel Lamp!ran 7.   Jumlali Cabalig  Produktif (buah)

I__1Pei'laLruan.:

. K?!oqlpbk. Total - - . : . `Rala-fata .

I. 11. ..in.

.,.i

i                3

4 \i\ilo
i!3.3

I8' '4i
3

'3!
10 3,j!

r          ' 2 4 5' 11 3`7'
lrI 2 4

'              5
ill i                  3`7                                ,

I) 4 4 !3 11 3,7
`'E 5

I!5

3 1 4,3
iFI 4!4 5 13 !4,3
'C1' 5!3 5 13 4`3'

!H' 6 5 6 17 5.7
)I 5 _i 7            ' 17! 5.7

i.i            T6!al
38.

111111-

•'  i o + '1

I

I

:i
L '.'_: 3?

I

Tabe! Lampiran 8.   Sidik Ragam Jumlah Cabang Produktif

-I I

i!Iielompok i                         ,

0,51 0,26 L'27.if, i      3'63       , 6,22        I

!Perlakuar] 8 19,18 2,39
I        2'48to

2,59 3,89
Acall, 16 15,49 0,96 - - -

i           Total

I

KK   =   23,00      A                                                                                    lil = Berpengaruhtidaknyata
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Tabel  Lampiran 9.   umur Taliamaii Saat Berbuiiga Setelah Taiiam (Ilari)

!rI 21
'20

21
'6i

i             2o,7                          i

!DI 20 22 2] 63 21,0
E121 20 120

62 20,7                        i
F 20 22 22 62

I20,7

a) 20 20 20 60 20,0                       i
H              i           2o          IIlo 20 60 20,0
I 20 20 2o' 60 20,0

'

I

I

C

•'       .:       .i

•Toial..    : 185
I

8?.
•..I

Tabe!  Lampiran 10.   Sidik Ragam Umur Taiiamali Saat Berbunga

i1''
siFTJb€r

Ill-
'k

;,`oKer8ganan : 05\` ;  : o;ol;  ;  .

K?!ompok £

Ii   (,,"

(),145 (,,25  ch (       3,63

I      6,22

II

o'87         i      l'53tr` 2,59 3,89Perlafuan        i 8           i    6,96

Acalk                     !           16 (LS65 - - - -i

• Total. . .
..:2

`1

.I        .I       I

I
KK   =   3`64                                                                                          tn = Berpengaruh tidak nyata



Tabel  Lamp!ran 11.   Jumlah  Bua!l Per-petak {buah)

18
39 '[\\J

129 112 37,6'7

!c 45 39 45 129 43,00
i              D              i          45 51 33 129 43,00

E 51 57 58 166 55,33
F 51 52 52 155 51,67
G 45 51 57 153 51,00
H 51 58 57 166 55,33

!1 57 51 45 153 51,0

520;0 ii;ljI

Tabel Lamp!ran 12.   S!dik Ragam Jumlah Buah Per-petak

: ; :  'sinber : ; : :  :  : i)b;  ;  :  - : -    ' . : .  F.+;,.o,o§;.:abel.  :  : ,  .  ;

: ; Keragan:giv ; :  :  :O;Ql:  :  ;

Kelolxpok !2 I          3'7,85 18,925 0,61  th 3,63 6.22
Perlakun 8

'    1213,85
151,73 4,93 * 2,59 3,89

Acck 16 i      4gl-48 30,72      i - - ii

II.   `   .    TOLal.      .
J.26I.

;  . i.74.3,i8
+1:I

i

i -

KK   =   35,18                                                                                      tn = Berpengaruh tidak nyata
*=Be aruh san
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Tabel Lamp!Fan is.   Bobo{ Buali Per-petak {kg)

I

`pe
I I

Kel' riP

I I

II 1\ :;H

A 11,53 10,79 1213 i     34,4535,78 18 12,13 14,27   _     i          9,38
I                I,48                I11,931

C 14,38 13,2515,89 i        14,821110 42,4141,8457,23      I54,_26I__56,55I63,73I6521iI              14,14i13,9519,08                i18,0918,8521,24121741
lD 14,85
lE 18,04 19,84

>19,35

F 18,25 17,5518,692236 18,48       I20,4021,0723,57i
G 17,46

lH 20,30
I 21,82

>19,82

II

:ri' •148;72 ..

I
`1S2,46.

-150;28; 4;5 I ,:46 ;
I II I

i         label  Lampiran 14.   SidikRagam  Bobot Buah  per-petak                                                      i
i

iij`

:k+I
i:

I

I I:i.
-  :e;I:

i.2085:

6'
KelompokPerlalman 2 0,78 0,39 0,14 th

.  .  .,.  .  .3,63

8 367,04 45,88261 17,57 S 2,59 3,89Acak 16 41,89

•  :.:  ,   Total:    -. 26! ; 4-dS 17r

-

KK   =   9,66                                                                                              tn = Berpengaruh lida*=Berpengaruhsa
k nyatana't
9    nyaa



Tabel Lamplran 15.   Bobot Buah Per-ha (Ton)

I I I
:  :  : Ke 9,xpck

Tj
I

:    :  i  .:    ; ri:  :  :

A 5],24 47,96 53,41 153,11159,02I188,67I186,35i21458     i 5104
LB 53,41 63.42 41,69 I        53,01                  1i62,89ii62,12171,53180,41183,7694,4196,61
[c 63,91 58,89 6587

D 66,00 7(),62 I        49,73
E +0.18 88,40 86'0()

'F 81,I I 78,00       i        g213
I241:24I251,27i283,24I28983I

G 77,60 83,07 go:60        I93,64i10476I
LH I       90,22 99,38
11 96,98 88,09 I I

I 0 Cy, \„ .J. ` . . JJ, .3 667 '83 1966 3

Tabel Lamplran 1S.   Sidik Ragam Bobot Buah Per-ha (Ton)

I
;ri:

I I II I I
F`:ii .

a

I

: .0 $5: :6i

lKe!oxpok 2 I       207,24 103,630 I       O8otn

.  .  .  .,.  .  ,  .  .  .3,632,59.  .  .  ,i.  .  :  :  :622

Perlakun 8 6916,04 864 505 I        6'7o*11 3,89
lAcck 16 2064,40 129 025

: : : ; :+jdi:

I } I I I I I II I

KK= tn = Berpengamh tidak nyata
*=Be aruh san
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Tabe! Lampiran 17.  iwhalisa Tanah Sebelum Perlakuan.  di Lokasi Percobaan

Ke!urahan Bangkala' Kecamatan Panakukang

REcari Ainansa.

I
:   ir:   :   :                     .   .   .  .   .   .   -   .   .    .   .   .   .

•'i1

i   pH (H2|l) 6,.50
'I           Agak Masam

I   K2.OHL`l   {25%) I                                 3,70
Sangat Rendal

Nifrogen {N| Total {%) 0,24 SedangI  P Bray ppm (P;,05)
10"35 Rendal

Edd (me',loo g)                              i 0,13                               I Rendal
Na (me/I 00 g) 0,33 Rendah

#eteiaiigan   :  Analisa  Tanah pada Labora{orium llmu Tanah Fakultas Pertanian

universitas Hasanuddin 1995
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BENAH   PERCOBAAN   DI   LAPANG

mH

EEEEE     E     EEEEE

EiEii    iiiii    EEiiE
EiEE    Eiiii

iiii   EE   Eiiii
EiEii    EiiE    EEiii
Eiiii   iiiii   Eiiii
Eiiii    EE    EiEiEEEEE
EiEiE   Eiiii    iiii
Keterangan   :

A = 250 kg Urea/ha   +   150 kg KCuna

a = 250 kg urea/ha  +  300 kg Kcl/ha
C = 250 kg Urea/ha  +  450 kg KCvha

D = 500 kg ureama  +  150 kg KCvha

E = 500 kg Urea/ha  +  300 kg Kcma
F = 500 kg urea/ha  +  450 kg Kcrma
G = 750 kg Urea/Iia  +  150 kg Kcma

H = 750 kg Urea/ha  +  300 kg Kcma

I   = 750 kg urea/ha   +  450 kg KCuna


